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 This study aimed to examine the effect of firm size, profitability, leverage, 
auditor type, listing status, international visibility, and the types of companies on 
the level of compliance of the public company with IFRS convergence in 2012. 
 This research was conducted by method of documentation on the 
financial statements on listed in the index LQ45 Indonesia Stock Exchange (IDX) 
and analyzed using multiple linear regression model. 
 The results of this study showed that only type of auditor has significant 
positive effect on the level of compliance of the public company on IFRS 
convergance in 2012. This is due to the company in Indonesia which financial 
statements will be audited by the big four, tend to have used PSAKs converging 
with IFRS. This is what makes the auditor type variable has a positive and 
significant effect on the level of compliance with IFRS in Indonesia. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, tipe auditor, listing status, visibilitas internasional, dan 
jenis perusahaan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada 
konvergensi IFRS tahun 2012. 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap laporan 
keuangan perusahaan go public yang terdaftar pada index LQ45 Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan dianalisis menggunakan model regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya tipe auditor yang 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public 
pada konvergensi IFRS 2012. Hal ini disebabkan perusahaan di Indonesia yang 
laporan keuangannya akan diaudit oleh KAP big four, cenderung telah 
menggunakan PSAK yang telah konvergen dengan IFRS. Hal ini yang 
menjadikan variabel tipe auditor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap tingkat kepatuhan IFRS di Indonesia. 
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 Bab ini berisi latar belakang masalah mengenai sebab-sebab patuhnya 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS. Dengan latar belakang tersebut 
dilakukan perumusan masalah terkait penelitian, kemudian dibahas mengenai 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu hal yang membuat suatu laporan keuangan berkualitas adalah 
penyajian. Karena semakin berkualitas laporan yang disajikan perusahaan, maka 
akan meningkatkan kualitas dari perusahaan tersebut di mata para pengguna 
laporan keuangan. Oleh sebab itu, untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas, maka suatu Negara perlu menyusun standar akuntansi yang dapat 
mendukung peningkatan kualitas penyajian laporan keuangan. 
Dalam mengembangan standar akuntansi didunia, serangkaian gerakan 
dimulai sejak 1973 oleh International Accounting Standard Commite 
(IASC).IASC pada tahun 2001 berubah menjadi International Accounting 
Standard Board (IASB) bertujuan untuk mengembangkan suatu standar akuntansi 
yang berkualitas tinggi, dapat dipahami, dan diterapkan secara global diseluruh 
dunia.Standar tersebut dikenal dengan sebutan International Financial Reporting 
Standards (IFRS).Dengan munculnya standar internasional, banyak Negara mulai 







Indonesia sudah memiliki badan yang berwenang dalam membuat standar 
akuntansi untuk keperluan pembuatan laporan keuangan, yaitu Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI).IAI telah melakukan langkah-langkah penyeragaman standar 
akuntansi keuangan.Sejak tahun 1994 IAI telah melaksanakan program 
harmonisasi dan adaptasi standar akuntansi internasional dalam rangka 
pengembangan standar akuntansi. 
Konvergensi sendiri menurut Baskerville (2010) dalam Utami, et al. 
(2012) mengungkapkan bahwa konvergensi dapat berarti harmonisasi atau 
standarisasi, namun harmonisasi dalam konteks akuntansi dipandang sebagai 
suatu proses meningkatkan kesesuaian praktik akuntansi dengan menetapkan 
batas tingkat keberagaman. Jika dikaitkan dengan IFRS maka konvergensi dapat 
diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
terhadap IFRS. 
Pemerintah Indonesia sebagai anggota G20 (The Group of Twenty) telah 
sepakat untuk melakukan konvergensi IFRS. Oleh karena itu, IAI pada Desember 
2008 telah mengumumkan rencana konvergensi standar akuntansi di Indonesia 
yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan International 
Financial Reporting Standards (IFRS) yang merupakan produk dari IASB. 
Rencana tersebut telah terealisasi mulai tahun 2012.Penerapan ini dilakukan agar 
kualitas informasi yang disajikan dapat meningkat, sehingga mudah dipahami 
oleh seluruh pengguna laporan keuangan. 
Serangkaian penelitian telah dilakukan untuk mengukur seberapa besar 






IFRS. Fekete et al (2008) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan terhadap IFRS pada perusahaan di 
Hungaria menyatakan bahwa, ukuran perusahaan dan jenis perusahaan 
(IT&Communications) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kepatuhan IFRS. Hal ini disebabkan hanya perusahaan besar yang benar-benar 
mendapatkan manfaat dari penggunaan IFRS.Dengan mematuhi penggunaan 
IFRS maka perusahaan tersebut dipercaya dapat menjaga kredibilitas, prestise dan 
pada akhirnya mampu meningkatkan lebih banyak modal. 
Penelitian yang akan dilakukan kali ini mengembangkan penelitian dari 
Fekete et al (2008). Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan 
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe auditor, cross listing, 
visibilitas internasional dan jenis perusahaan. Peneliti kembali menggunakan 
variabel tersebut karena terdapat perbedaan sampel yang akan diuji dalam 
penelitian ini, sehingga akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan di Indonesia. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan 
go public yang terdapat di Negara Hungaria, sementara dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah perusahaan go public yang terdapat di Indonesia. 
Peneliti menggunakan pengukuran yang berbeda terhadap variabel 
visibilitas internasional, dikarenakan pada penelitian sebelumnya menggunakan 
persentase nilai ekspor. Perusahaan go public di Indonesia pada sampel penelitian 
ini, tidak semua memiliki nilai ekspor dikarenakan keberagaman jenis perusahaan 
yang ada. Oleh karena itu, peneliti menggunakan dummy dalam mengukur 






Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kepatuhan perusahaan 
go public yang ada di Indonesia, apakah telah mematuhi penggunaan IFRS yang 
telah di mandatkan oleh pemerintah sebagai anggota G20. 
1.2 Rumusan Masalah 
Indonesia sebagai anggota G20 yang telah sepakat untuk melakukan 
konvergensi IFRS, diwajibkan untuk mengkonvergensikan standar akutansi pada 
tahun 2012 sesuai dengan deklarasi yang dikeluarkan oleh IAI.Berdasarkan hal 
tersebut perlu dilakukan evaluasi kepatuhan perusahaan go public di Indonesia 
terhadap penggunaaan standar akuntansi yang telah dikonvergensikan terhadap 
IFRS.Evaluasi dilihat berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan perusahaan terhadap IFRS. 
Penelitian ini menggunakan faktor-faktor yang sama seperti penelitian 
terdahulu dikarenakan terdapat perbedaan jenis sampel yang digunakan. Oleh 
karena itu muncullah pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan perusahaan 
go public pada konvergensi IFRS? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go 
public pada konvergensi IFRS? 
4. Apakah tipe auditor berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan perusahaan 






5. Apakah listing status berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan perusahaan 
go public pada konvergensi IFRS? 
6. Apakah visibilitas internasional berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS? 
7. Apakah jenis perusahaan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS? 
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe auditor, 
listing status, visibilitas internasional, dan jenis perusahaan terhadap tingkat 
kepatuhaan perusahaan go public pada konvergensi IFRS. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi tingkat kepatuhan 
perusahaan go public terhadap pengungkapan IFRS di Indonesia. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi perusahaan dalam 
mengevaluasi penggunaan PSAK yang telah konvergen. 






Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
pada penelitian selanjutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam bab ini terdiri dari lima bab, dengan penggunaan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi uraian teori-teori terkait dengan masalah yang 
diteliti, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
Tinjauan pustaka meliputi teori kepatuhan,  
Bab III  :  METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi operasionalnya, 
populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Bab IV : HASIL PENELITIAN 
  Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, analisis data dan 
pembahasan. 
Bab V  :  PENUTUP 






2.1 Landasan Teori 
Landasan teori ini menjelaskan tentang teori yang mendasari komponen-
komponen serta variabel dalam penelitian. 
2.1.1 Teori Kepatuhan 
Kepatuhan berasal dari kata patuh. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan 
dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada 
ajaran dan aturan.Kepatuhan adalah mengikuti suatu spesifikasi, standar, atau 
hukum yang telah diatur dengan jelas yang biasanya diterbitkan oleh lembaga atau 
organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tertentu 
(http://id.wikipedia.org/wiki/kepatuhan. 4 januari 2010). 
Teori kepatuhan telah banyak diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya 
dibidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses 
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut 
Tyler (Saleh, 2004) terdapat dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai 
kepatuhan kepada hukum, yang disebut instrumental dan normatif. 
Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong 
oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan 
yangberhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa 






Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai 
dan konsisten dengan norma-norma internal mereka.Komitmen normatif melalui 
moralitas personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi 
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai suatu keharusan, sedangkan 
komitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment through legitimaty) 
berarti mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki 
hak untuk mendikte perilaku. 
Berdasarkan deklarasi IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) pada tanggal 23 
Desember 2008, Indonesia akan melakukan konvergensi terhadap IFRS yang 
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2012. Hal ini menjadi dasar bahwa 
perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan go public, diwajibkan untuk 
menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi internasional atau 
IFRS (International Financial Reporting Standards). Kepatuhan perusahan go 
public terhadap konvergensi IFRS ini dilakukan agar perusahaan di Indonesia 
dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas internasional. 
Menurut IAI, kepatuhan terhadap IFRS akan membantu perusahaan go 
public dalam menyajikan laporan keuangan yang dapat diperbandingkan dengan 
perusahaan di Negara lain dan meningkatkan transparansi, sehingga akan jelas 
kinerja perusahaan mana yang lebih baik. Selain itu, konvergensi IFRS di 









2.1.2 IFRS (International Financial Reporting Standards) 
IFRS merupakan standar akuntansi internasional yang disusun oleh 
International Accounting Standards Board (IASB), yang pada awal terbentuknya 
bernama International Accounting Standards Committee (IASC).IASC dibentuk 
di London, Inggris pada tahun 1973 di saat sedang terjadi perubahan mendasar 
pada peraturan berkaitan dengan akuntansi.Natawidyana (2008) menyatakan 
bahwa sebagian besar standar yang menjadi bagian dari IFRS sebelumnya 
merupakan International Accounting Standars (IAS). 
Menurut Kurniawan (2011) dalam Saputra dan Hermawan (2012) dengan 
mengadopsi IFRS, Indonesia akan mendapatkan tujuh manfaat sekaligus, yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
2. Mengurangi biaya SAK 
3. Meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan 
4. Meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan 
5. Mengingkatkan transparansi keuangan 
6. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang penghimpunan dana 
melalui pasar modal 
7. Meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan 
2.1.3 Ukuran Perusahaan 
Menurut Haniffa dan Cooke (2005) perusahaan yang lebih besar 
senantiasa terdorong untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungannya. 
Perusahaan yang semakin besar akan mempunyai stakeholder yang lebih banyak 






Firth (1979) dalam Permana (2011) mengatakan bahwa semakin perusahaan 
tersebut terkemuka maka akan semakin banyak mengungkapkan informasi. Oleh 
sebab itu semakin besar perusahaan, maka cenderung akan lebih mematuhi 
penggunaan standar internasional agar dapat meningkatkan kepercayaan para 
investor, dengan harapan dapat meningkatkan modal Fekete et al (2008). 
2.1.4 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan untuk memperoleh laba dalam 
periode tertentu di masa yang akan datang (Miranti, 2009). Suatu industri yang 
menampilkan profitabilitas yang besar akan memperlihatkan bahwa semakin baik 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi yang nantinya akan 
berpengaruh pada keputusan dari para investor apakah akan tetap menanamkan 
sahamnya atau tidak (Dewi, 2012). 
2.1.5 Leverage 
Leverage merupakan pengukur aktiva yang dibiayai dengan utang. 
Perusahaan yang mempunyai leverage  yang tinggi akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak karena dengan melakukan hal tersebut, kreditur akan 
menyediakan pinjaman kepada perusahaan dan investor juga akan percaya kepada 
manajemen perusahaan (Zhang dkk, 2008). Semakin tinggi tingkat kepercayaan 
investor terhadap perusahaan, maka perusahaan akan semakin meningkatkan 
penggunaan standar akuntansi yang berlaku internasional, dengan harapan dapat 








2.1.6 Tipe Auditor 
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Wibowo dan Rossieta 
(2009) diduga bahwa auditor dapat mempengaruhi jumlah informasi yang 
diungkapkan. Banyak penelitian yang telah berteori tentang kemungkinan kantor 
akuntan publik yang besar akan mempromosikan jumlah informasi yang lebih 
banyak. Hal ini disebabkan karena : 
1. Kantor akuntan publik yang besar memiliki keahlian yang lebih baik 
terhadap aspek yang paling baru (Mora dan Rees, 1998) dalam 
Romadani (2010) 
2. Kantor akuntan publik yang besar akan selalu menjaga reputasi mereka 
(Singhvi dan Desai, 1971 dan Firth, 1979) dalam Wicaksono (2011). 
Dengan menggunakan kantor akuntan publik yang besar, maka 
memungkinkan suatu perusahaan akan lebih mematuhi penggunaan standar 
akuntansi baik yang sudah konvergen maupun belum konvergen dengan IFRS. 
2.1.7 Listing Status 
Listing Status atau Cross listing yang berarti mencatatkan suatu saham di 
beberapa bursa saham yang berada di luar negeri.Dengan mendaftarkan 
perusahaan di bursa luar negeri, menjadikan perusahaan memiliki banyak pilihan 
dalam hal pendanaan.Perusahaan yang telah terdaftar itu pun diwajibkan untuk 
menggunakan standar akuntansi internasional dalam hal penyajian laporan 
keuangan, agar lebih mudah dimengerti bagi para investor asing.Dalam penelitian 






kepatuhan yang tinggi terhadap standar internasional terdapat pada perusahaan 
yang melakukan listing tidak hanya di bursa saham dalam negeri. 
 
2.1.8 Visibilitas Internasional 
Visibilitas dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah keadaan dapat 
dilihat dan diamati, sementara internasional menyangkut antar bangsa. Dalam 
konteks perusahaan, visibilitas internasional dilihat sebagai kemampuan sebuah 
perusahaan dalam melakukan kegiatan usaha di luar negeri. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bessieux dan Wallier (2012) 
mengatakan bahwa untuk mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan dengan 
biaya yang murah (mempekerjakan karyawan asing, memproduksi di luar negeri, 
memperoleh aset dan mengumpulkan dana di bursa luar negeri) perusahaan harus 
“visible”. Visible yang dimaksudkan adalah perusahaan harus mampu melakukan 
kegiatan usahanya tidak hanya didalam negeri, namun perlu adanya kerja sama 
dengan Negara lain dalam memasarkan perusahaannya. 
Ketika perusahaan telah melakukan usaha di luar negeri maka secara 
langsung akan memperhatikan penyajian laporan keuangannya sesuai dengan 
standar internasional. 
2.1.9 Jenis Perusahaan 
Berdasarkan penelitian Suripto (2000) dalam Kuiksuko (2013), 
mengatakan biayakepemilikandan relevansi pengungkapan tertentu berbeda antar 
industry.Hal ini menjelaskan bahwa jenis perusahaan tertentu memiliki pengaruh 






standar akuntansi internasioanl, perusahaan dimungkinkan untuk mengungkapkan 
informasi perusahaan sebanyak-banyaknya untuk transparansi laporan keuangan. 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 



























Penelitian ini memberikan 
bukti signifikan 
ketidakpatuhan pelaporan 
perusahaan dengan nilai 
rata-rata index 
pengungkapan sebesar 
0,6169 (62%) pada 
perusahaan di Hungaria. 
Dengan menggunakan uji 
regresi liner berganda, 
didapatkan bukti  bahwa 
hanya ukuran perusahaan 
dan jenis industri yang 
memiliki pengaruh 




















 The Manner 
in Which 
Companies 






Pada penelitian ini 
berkaitan dengan 
persyaratan pengungkapan 
IAS terdapat hubungan 
positif yang signifikan 
denganlisting status, 
industry transportasi, 
penggunaan IAS, tipe 
auditor, dan Negara yang 
berdomisili di Cina dan 
Swiss, di sisi lain terdapat 
hubungan yang negative 







 Type of 
Auditor 
 The Type of 
Accounting 
Standards 
Used by the 
Company, as 
Stated in the 
Audit Report 
 The Type of 
Audit 
Standards 
Adhered to, as 
Stated in the 
Audit Report 
 The Country 
of Domicilie 
 The Extent of 
Multi-
nationality 
 Size of the 
Home Stock 
Market 
Negara yang berdomisili 
di Perancis, Jerman, dan 
Negara-negara Eropa 
Barat lainnya. Dan yang 
berkaitan dengan 
pengukuran IAS dan 
penyajian standar memiliki 
hubungan yang positif 
dengan penggunaan IAS, 
tipe auditor, dan Negara 
yang berdomisili di Cina, 
pada saat yang sama juga 
terdapat hubungan 
negative dan signifikan 
dengan Negara yang 
berdomisili di Perancis 
dan Afrika. 
 
Sumber :Journal of International Accounting, Auditing & Taxation 11 (2002) 51-
76, Social Science Research Network. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Konvergensi IFRS merupakan hal yang wajib untuk dilakukan pada 
perusahaan go public di Indonesia berkaitan dengan deklarasi yang di sampaikan 
oleh IAI. Hal ini tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 
perusahaan, namun untuk meningkatkan kinerja perusahaan di Indonesia agar 
memiliki komparabilitas yang tinggi di dunia internasional. Oleh karena itu perlu 







public, apakah telah menggunakan standar yang seharusnya diwajibkan untuk 
digunakan pada saat tanggal efektif penggunaan IFRS yaitu 1 Januari 2012. 
Berdasarkan uraian teori dan tinjauan terhadap penelitian terdahulu maka 
dapat diidentifikasi bahwa variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan (LN_TA), profitabilitas (ROE), leverage (LN_DER), tipe auditor 
(D_AUD), listing status (D_LIST), visibilitas internasional (D_VISI), jenis 
perusahaan (D_FINC) yang diperkirakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS (DI). 
Secara ringkas kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada 
kerangka berikut : 
Gambar 2.1 













Ukuran Perusahaan (Total Aset) 
Profitabilitas 
(Return on Equity) 








Jenis Perusahaan (Dummy) 


















2.4 Pengembangan Hipotesis 
Proses konvergensi merupakan hal yang harus dilakukan di setiap Negara 
agar terdapat keseragaman penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya 
keseragaman laporan keuangan, akan terjadi perbandingan yang seimbang 
terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan setiap Negara. Para pengguna 
laporan keuangan akan lebih mudah dalam menilai kinerja perusahaan di tiap 
Negara. 
Tahap pengadopsian IFRS di Indonesia sendiri telah mencapai 
konvergensi penuh tepat pada tanggal 1 Januari 2012 sesuai dengan yang telah 
diwajibkan oleh IAI. Pada proses konvergensi penuh ini, diharapkan para 
perusahaan terutama perusahaan go public telah menggunakan IFRS pada 
penyusunan laporan keuangan perusahaan. IAI telah menjelaskan bahwa 
penerapan dini diperbolehkan untuk mempercepat proses konvergensi IFRS di 
Indonesia. 
Evaluasi terhadap kepatuhan perusahaan go public di Indonesia terhadap 
konvergensi IFRS diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh kepatuhan 
perusahaan go public di Indonesia dalam menggunakan IFRS pada laporan 
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut: 
2.4.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS 
Berdasarkan penelitian Meek, Roberts dan Gray (1995) ukuran perusahaan 






Haniffa dan Cooke (2005) perusahaan yang lebih besar senantiasa terdorong 
untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungannya. 
Perusahaan yang semakin besar akan mempunyai stakeholder yang lebih 
banyak sehingga akan lebih terkemuka (Ismail dan Ibrahim, 2008). Firth (1979) 
mengatakan bahwa semakin perusahaan tersebut terkemuka maka akan semakin 
banyak mengungkapkan informasi. Oleh sebab itu semakin besar perusahaan, 
maka cenderung akan lebih mematuhi penggunaan standar internasional agar 
dapat meningkatkan kepercayaan para investor, dengan harapan dapat 
meningkatkan modal Fekete et al (2008). Berdasarkan penjelasan yang telah 
dipaparkan, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1 : Ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari 
total aset berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go 
public pada konvergensi IFRS 
2.4.2 Pengaruh profitabilitas terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go 
public pada konvergensi IFRS 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan untuk memperoleh laba dalam 
periode tertentu di masa yang akan datang (Miranti, 2009). Suatu industri yang 
menampilkan profitabilitas yang besar akan memperlihatkan bahwa semakin baik 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi yang nantinya akan 
berpengaruh pada keputusan dari para investor apakah akan tetap menanamkan 






Agar para investor tetap menanamkan modalnya pada perusahaan, maka 
perusahaan diharuskan menggunakan IFRS untuk menghasilkan laporan keuangan 
yang relevan dan berkualitas. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Profitabilitas yang diukur dengan return on equity 
(ROE)berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public 
pada konvergensi IFRS 
2.4.3 Pengaruh leverage terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public 
pada konvergensi IFRS 
Leverage merupakan pengukur aktiva yang dibiayai dengan utang. 
Perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak karena dengan melakukan hal tersebut, kreditur akan 
menyediakan pinjaman kepada perusahaan dan investor juga akan percaya kepada 
manajemen perusahaan (Zhang dkk, 2008). Semakin tinggi tingkat kepercayaan 
investor terhadap perusahaan, maka perusahaan akan semakin meningkatkan 
penggunaan standar akuntansi yang berlaku internasional, dengan harapan dapat 
menjaga kepercayaan serta menambah jumlah investor. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H3 :Leverageyang diukur dengan debt to equity ratio (DER)berpengaruh 







2.4.4 Pengaruh tipe auditor terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go 
public pada konvergensi IFRS 
Kantor Akuntan Publik yang tergolong besar mendapatkan tekanan dari 
Bank dunia atas keputusannya sebagai auditor untuk laporan keuangan yang tidak 
sesuai dengan standar audit internasional (Khaleej Times, 1999). Bank dunia 
berpendapat, apabila perusahaan menolak untuk menggunakan standar pelaporan 
internasional maka Kantor Akuntan Publik tersebut tidak diharuskan 
menandatangani laporan keuangan perusahaan tersebut sebagai auditornya, 
melainkan menggunakan nama auditor lokal dari Negara yang bersangkutan 
(Street dan Gray, 2002). Oleh sebab itu, perusahaan yang di audit oleh KAP big 
four, akan cenderung lebih mematuhi penggunaan standar internasional. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H4 : Tipe auditor yang diukur dengan variabel dummy berpengaruh 
positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konvergensi 
IFRS 
2.4.5 Pengaruh listing status terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go 
public pada konvergensi IFRS 
 Listing Status atau Cross listing yang berarti mencatatkan suatu saham di 
beberapa bursa saham yang berada di luar negeri.Cooke (1989, 1991), Gray Meek 
dan Roberts (1995)dalam Fekete, et al (2008) berpendapat bahwa international 






 Dengan mendaftarkan perusahaan di bursa luar negeri, menjadikan 
perusahaan memiliki banyak pilihan dalam hal pendanaan.Perusahaan yang telah 
terdaftar itu pun diwajibkan untuk menggunakan standar akuntansi internasional 
dalam hal penyajian laporan keuangan, agar lebih mudah dimengerti bagi para 
investor asing.Dalam penelitian (Street dan Bryant, 2000) mengatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap standar 
internasional terdapat pada perusahaan yang melakukan listing tidak hanya di 
bursa saham dalam negeri. 
 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H5 : Listing statusyang diukur dengan variabel dummyberpengaruh 
positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada konvergensi 
IFRS 
2.4.6 Pengaruh visibilitas internasionalterhadap tingkat kepatuhan 
perusahaan go public pada konvergensi IFRS 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bessieux dan Wallier (2012) 
mengatakan bahwa untuk mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan dengan 
biaya yang murah (mempekerjakan karyawan asing, memproduksi di luar negeri, 
memperoleh aset dan mengumpulkan dana di bursa luar negeri) perusahaan harus 
“visible”. Visible yang dimaksudkan adalah perusahaan harus mampu melakukan 
kegiatan usahanya tidak hanya didalam negeri, namun perlu adanya kerja sama 






Ketika perusahaan telah melakukan ekspansinya terhadap pasar diluar 
negeri, hal ini membutuhkan sebuah informasi yang mudah untuk dipahami.Hal 
ini menjadikan perusahaan perlu menggunakan standar akuntansi yang berlaku 
internasional dalam menyajikan informasi keuangan. Dalam hal ini perusahaan 
akan lebih mematuhi penggunaan IFRS. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H6 : Visibilitas internasional yang diukur dengan variabel dummy 
berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan perusahaan go public pada 
konvergensi IFRS 
2.4.7 Pengaruh jenis perusahaan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan 
go public pada konvergensi IFRS 
Pada penelitian Suripto (2000) dalam Kuiksuko (2013), mengatakan biaya 
proprietary dan relevansi pengungkapan tertentu berbeda antar industri.Hal ini 
menjelaskan bahwa jenis perusahaan tertentu memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap tingkat pengungkapan suatu perusahaan.Pengaruh jenis perusahaan di 
lihat berdasarkan perbedaan jenis perusahaan keuangan dengan non keuangan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H7 : Jenis perusahaanyang diukur dengan variabel dummy 















Bab ini menjelaskan tentang variabel-variabel dalam penelitian secara 
operasional, metode penelitian, mencakup penentuan populasi dan sampel 
penelitian, pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat 
kepatuhan IFRS.Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe auditor, listing status, visibilitas 
internasional, jenis perusahaan. 
3.1.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
3.1.2.1 Tingkat Kepatuhan IFRS 
Tingkat kepatuhan IFRS merupakan seberapa besar penggunaan IFRS 
yang telah diterapkan oleh perusahaan dalam menyajikan laporan 
keuangannya.Variabel tingkat kepatuhan IFRS diukur dengan menggunakan 
indikator disclosure index sesuai dengan penelitian Fekete et al (2008).Dengan 






menyajikan laporan keuangan dengan PSAK yang berlaku mulai 1 Januari 2012 
dan sudah konvergen dengan IFRS. 
3.1.2.2 Ukuran Perusahaan 
Pada penelitian Fekete et al (2008), variabel ukuran perusahaan diukur 
dengan menggunakan logaritma natural dari total aset.Bassieux dan Walliser 
(2012) juga mengukur ukuran perusahaan dengan menggunakan logaritma natural 
dari total aset. Variabel ukuran perusahaan pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan logaritma natural dari total aset sesuai dengan penelitian 
sebelumnya. 
Ukuran perusahaan = Ln(Total Aset) 
3.1.2.3 Profitabilitas 
Variabel profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
ROE (Return on Equity). Pengukuran ini selaras dengan pengukuran yang 
dilakukan oleh Fekete et al (2008) dan Bassieux dan Walliser (2012) 
menggunakan ROE untuk mengukur profitabilitas perusahaan. 
ROE  =  Net Income 
  Shareholder’s Equity 
3.1.2.4 Leverage 
Leverage merupakan pengukur aset yang dibiayai dengan utang. Variabel 
leverage diukur dengan menggunakan DER (Debt to Equity Ratio). Pengukuran 
ini selaras dengan penelitian Fekete et al (2008). 
DER =  Total Liabilities 







3.1.2.5 Tipe auditor 
Pengukuran tipe auditor menggunakan variabel dummy, dengan nilai 1 
untuk perusahaan yang di audit oleh KAP big four dan nilai 0 untuk perusahaan 
yang di audit oleh KAP selain big four. Pengukuran ini selaras dengan penelitian 
Fekete et al (2008). 
3.1.2.6 Listing Status 
Pengukuran untuk variabel listing status menggunakan variabel dummy, 
dengan nilai 1 untuk perusahaan yang sahamnya terdaftar di bursa saham luar 
negeri, dan nilai 0 untuk perusahaan yang sahamnya tidak terdaftar di bursa saham 
luar negeri.Pengukuran ini selaras dengan penelitian Fekete et al (2008). 
3.1.2.7 Visibilitas Internasional 
Variabel visibilitas internasional diukur menggunakan variabel dummy, 
dengan nilai 1 apabila perusahaan melakukan kegiatan ekspor, dan nilai 0 untuk 
perusahaan yang tidak melakukan kegiatan ekspor. 
3.1.2.8 Jenis Perusahaan 
Variabel jenis perusahaan diukur dengan menggunakan variabel dummy, 













Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Tingkat 
Kepatuhan IFRS 
Penerapan PSAK yang 
telah konvergen dengan 
IFRS 
(Fekete et al, 2008) 
Disclosure Index Skala Rasio 
Ukuran 
Perusahaan 
Ukuran atau besarnya aset 
yang dimiliki perusahaan 
(Fekete et al, 2008) 




Rasio perbandingan laba 
bersih dengan modal 
sendiri (Fekete et al, 2008) 
Return On Equity Skala Rasio 
Leverage 
Rasio perbandingan 
hutang dengan modal 
sendiri (Fekete et al, 2008) 
Debt to Equity Ratio Skala Rasio 
Tipe Auditor 
Jenis KAP yang digunakan 
(Fekete et al, 2008) 
Dummy Skala Nominal 
Listing Status 
Perusahaan yang terdaftar 
di bursa saham dalam dan 
luar negeri (Fekete et al, 
2008) 





ekspor (Fekete et al, 2008) 
Dummy Skala Nominal 
Jenis Perusahaan 
Jenis perusahaan 
Keuangan dan Non 
Keuangan (Fekete et al, 
2008) 
Dummy Skala Nominal 
Sumber : Fekete, et al (2008) 
3.2 Populasi dan Sampel. 
Populasi penelitian adalah perusahaan go public yang terdaftar di index 
LQ45 pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang telah go publicdiharuskan untuk mempublikasikan laporan 






tahun 2012 merupakan tahun pertama Indonesia melakukan konvergensi penuh 
terhadap IFRS, sehingga perusahaan-perusahaan diwajibkan untuk menggunakan 
IFRS pada awal tahun 2012. 
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode simple random 
sampling, dengan asumsi setiap elemen yang terdapat dalam populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Kelompok sasaran 
yang diinginkan adalah list LQ45 yang masuk ke dalam periode pertama 
(Februari-Juli) pada tahun 2012, karena perusahaan go public yang ada pada list 
LQ45 merupakan perusahaan-perusahaan yang kompeten dan telah melalui 
seleksi kinerja perusahaan. Adapun syarat perusahaan agar sahamnya masuk ke 
dalam list LQ45 sebagai berikut: 
1. Termasuk dalam daftar 60 perusahaan yang memiliki kapitalisasi market 
tertinggi dalam 12 bulan terakhir 
2. Termasuk dalam daftar 60 perusahaan yang memiliki nilai transaksi 
tertinggi di market reguler dalam 12 bulan terakhir 
3. Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) sedikitnya 3 bulan 
4. Memiliki laporan keuangan yang sehat, cash flow dan pertumbuhan yang 
baik, nilai transaksi yang baik, baik dari segi volume atau jumlah, dan 
kenaikan harganya. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data sekunder 






di LQ45 pada tahun 2012. Data yang digunakan diperoleh melalui website BEI 
www.idx.co.id. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, 
mencatat, dan mengkaji data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan yang diperoleh dari www.idx.co.id. 
3.5 Metode Analisis 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 
sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam 
penelitian.Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. 
3.5.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independennya telah terdistribusi normal atau tidak.Hal ini 
disebabkan karena model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. 
Menurut Ghozali (2011), ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat analisis grafik atau uji 
statistik. Untuk analisis grafik dapat menggunakan tabel histrogram.Untuk jumlah 
sampel kecil dapat dibantu dengan menggunakan normal probability plot, 






distribusi normal (Ghozali, 2011). Untuk menguji normalitas residual pada uji 
statistik dapat digunakan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan 
membuat hipotesis: 
H0 : Data residual terdistribusi normal 
HA : Data residual tidak terdistribusi normal 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 
3.5.3.1 Model Regresi Linier Sederhana 
Pengolahan data penelitian ini menggunakan model regresi linier 
sederhana.Analisis ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
independen dalam model terhadap variabel dependen. Formula pada model regresi 
linier sederhanayaitu : 
3.5.3.1.1 Ukuran Perusahaan 
DI = α + β1LN_TA + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
LN_TA : Ukuran Perusahaan 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.2 Profitabilitas 







DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
ROE : Profitabilitas 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.3 Leverage 
DI = α + β1DER + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
DER : Leverage 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.4 Tipe Auditor 
DI = α + β1D_AUD + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 






β : Koefisien regresi 
D_AUD : Tipe Auditor 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.5 Listing Status 
DI = α + β1D_LIST + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
D_LIST : Listing Status 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.6 Visibilitas Internasional 
DI = α + β1D_VISI + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
D_VISI : Visibilitas Internasional 






Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.1.7 Jenis Perusahaan 
DI = α + β1D_FINC + e 
Keterangan : 
DI : Disclosure Index 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
D_FINC : Jenis Perusahaan 
e : Eror 
Metode statistik pada model regresi menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05 yang artinya derajat kesalahan 5%. 
3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien adalah antara 0 dan 
satu.Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati 1 
berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi 
yang butuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
3.5.3.3 Uji Statistik T (Partial Test) 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 






Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah dengan 
membandingkan T hitung dengan T tabel : 
1. Apabila angka signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak 
2. Apabila angka signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima 
3. Apabila T hitung < T tabel maka Ha ditolak 
4. Apabila T hitung > T tabel maka Ha diterima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
